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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan isolasi senyawa metabolit sekunder dari ekstrak 
aseton Rosmarinus officinalis L. (rosemary) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Difraksinasi (Kromatotron) 

menggunakan  

eluen H : K (2:8) 

Difraksinasi (Kromatotron) 

menggunakan eluen H : K (2:8) 

F20 F19 F18 F17 F16 F15 F14 F13 F12 F11 F10 F9 F8 

Difraksinasi (KVC II) 

menggunakan eluen H : E 

(8:2) 

 

Difraksinasi (Kromatotron) 

menggunakan eluen H : E (7:3) 

- Dievaporasi 

- Difraksinasi (KVC I) menggunakan eluen H 

: E [8:2 (3x); 7:3 (3x); 6:4 (2x)]; EtoAc 

100% (2x); E : M [8:2 (2x)] 

 

- Difraksinasi (KVC III) menggunakan 

eluen H : E (7:3) 

- Dimaserasi dengan aseton 1 x 24 

jam  

Sebanyak 1 kali 

- Disaring 

Serbuk Rosemary 

Ekstrak Aseton 

F7 F6 F5 F4 F3 F2 F1 F8 F9 F10 F11 F12 

F7 F6 F5 F4 F3 F2 F1 F8 F9 F10 F11 F12 F13 F14 F15 F16 F17 F18 

Senyawa IV 

F7 F6 F5 F4 F3 F2 F1 

Senyawa III 

Senyawa II Senyawa I 
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Lampiran 2. Skema kerja uji toksisitas (BSLT) 

A. Penyiapan Larva 

 
 

 

 

 

 

 
B. Penyiapan Sampel Uji  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 g telur Artemia salina 

- Direndam dalam air (10-15 menit) 

- Diambil telur yang ada di dasar bawah 

- Ditetaskan dalam 2 L air laut buatan selama 48 

jam  

Larva Artemia salina 

- Dipipet 500 µL   

- Ditambahkan air laut hingga 5 mL  

- Dipipet 500 µL   

- Ditambahkan air laut hingga 5 mL  

- Dipipet 500 µL   

- Ditambahkan air laut hingga 5 mL  

- Dipipet 500 µL   

- Ditambahkan air laut hingga 5 mL  

- Dipipet 2.500 µL   

- Ditambahkan air laut hingga 5 mL  

- Dilarutkan dengan DMSO hingga larut sempurna  

- Ditambahkan air laut hingga 15 mL  

30 mg Ekstrak 

Larutan Induk 2000 ppm  

Larutan Uji 1000 ppm  

Larutan Uji 100 ppm  

Larutan Uji 10 ppm  

Larutan Induk 1 ppm  

Larutan Induk 0,1 ppm  
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C. Pengujian Toksisitas   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Ditambahkan 10 ekor larva A. salina  

- Disimpan ditempat yang disinari 

dengan lampu 

- Diamati setelah 24 jam 

 

1000 ppm 100 ppm 10 ppm 1 ppm 0,1 ppm 

Jumlah Larva A. salina mati  

kontrol untuk setiap konsentrasi larutan uji disiapkan menggunakan air laut 

dan pelarut DMSO dengan perlakuan yang sama dengan sampel. 
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Lampiran 3. Bagan uji fitokimia  

A. Uji Terpenoid dan Steroid (Pereaksi Libermann-Burchard) 

 

 

 

 

 
B. Uji Flavonoid (Pereaksi Shinoda) 

 

 

 

 

 
C. Uji Alkaloid (Pereaksi Mayer)  

 

 

 

 

D. Uji Alkaloid (Pereaksi Wegner) 

 

 

 

 

E. Uji Fenolik (Pereaksi FeCl3) 

 

 

- Ditambahkan anhidrida asetat dan 

H2SO4 pekat  

Ekstrak Aseton Rosemary 

Warna biru/hijau 

(positif steroid) 

Warna jingga/ungu/kuning 

keemasan (positif terpenoid) 

- Ditambahkan 0,5 mL HCl pekat 

- Ditambahkan serbuk Mg 

Ekstrak Aseton Rosemary 

Warna merah/kuning/jingga 

(positif flavonoid) 

- Ditambahkan pereaksi Mayer 

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak Aseton Rosemary 

Endapan putih (positif alkaloid) 

- Ditambahkan pereaksi Wegner 

- Ditambahkan H2SO4 pekat 

Ekstrak Aseton Rosemary 

Endapan merah bata/coklat muda 

(positif alkaloid) 

- Ditambahkan 3-4 tetes FeCl3 

Ekstrak Aseton Rosemary 

Endapan hitam pekat (positif fenolik) 
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Lampiran 4. Bagan uji antivirus dengue  

A. Kultur Sel C6/36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Di panen (medium dalam flask dibuang dan 
dicuci 2x dengan PBH) 

- Sel dalam flask ditambahkan 0,5 mL larutan 
tripsin 0,25% 

- Di inkubasi (28 oC, selama 3 menit, kondisi 
5% CO2) 

- Ditambahkan 5-10 mL medium 
- Di sentrifugasi pada 800 rpm selama 5-10 

menit   

- Dipindahkan 5 mL media kultur 
- Di resuspensi perlahan  
- Sel dipindahkan pada flask T25 
- Di inkubasi pada suhu 37 0C, kondisi 5% 

CO2 

- Medium diganti setelah 72 jam dan sel 
dibiarkan tumbuh sampai memenuhi flask  

-  

- Dipindahkan ke dalam tabung konikel yang 
berisi 10 mL MEM  

- Di sentrifugasi pada 800 rpm, 5-10 menit 
- Supernatan dibuang 

Medium MEM 

- Ditambahkan FBS 10% 

- Ditambahkan L-glutamat 1%  

- Di inkubasi pada suhu 28 0C, kondisi 5% CO2 

- Di tambahkan sel C6/36 dari freezer(-80 oC) 

Sel dalam 
cryovial 

Pelet 

Sel Konfluen 

Sel C6/36 
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B. Kultur Sel Vero  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diencerkan (selama 2-3 menit dalam suhu ruangan) 

- Ditambahkan FBS 10% 

- Ditambahkan L-glutamat 1%  

- Di inkubasi pada suhu 28 0C, kondisi 5% CO2 

Medium DMEM 

Campuran Sel dan Medium 

- Di panen (medium dalam flask dibuang dan dicuci 2x 
dengan PBH) 

- Sel dalam flask ditambahkan 0,5 mL larutan tripsin 
0,25% 

- Di inkubasi pada suhu 37 0C, kondisi 5% CO2 
- Di sentrifugasi pada 800 rpm selama 5-10 menit   

 

- Dipindahkan 5 mL media kultur 
- Di resuspensi perlahan  
- Sel dipindahkan pada flask T25 
- Di inkubasi pada suhu 37 0C, kondisi 5% CO2 
- Medium diganti setelah 72 jam dan sel dibiarkan 

tumbuh sampai memenuhi flask  
-  

- Dipindahkan ke dalam tabung konikel yang berisi 
5 mL DMEM  

- Di sentrifugasi pada 800 rpm, 5-10 menit 

- Supernatan dibuang 

Sel dalam cryovial 

Pelet 

Sel Konfluen 

Sel Vero 
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C. Pembuatan Stok Virus Pada Sel C6/36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
D. Pembuatan Stok Virus Pada Sel Vero 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Di tambahkan hingga 1 mL ke dalam flask yang berisi sel 
C6/36 

- Di kocok 
- Di inkubasi (28 0C) 
- Setiap 15-20 menit dikocok perlahan, selama 1 jam 
- Setelah 1 jam ditambahkan medium MEM (2% FBS) 5 mL 
- Di inkubasi (sampai terlihat efek sitopatik secara perlahan) 

- Di sentrifugasi pada 4000 rpm, 4 0C, selama 10 menit  

400 μL virus (stok sebelumnya yang 

telah diencerkan dengan medium 

Supernatan virus (stok 

virus disimpan pada  

suhu -80 0C) 

- Di panen (di pipet secara perlahan) 

- Di sentrifugasi pada 4000 rpm, 4 oC selama 10 menit 

- Di infeksikan pada sel vero dalam flask (tambahkan 50 µL 
virus yang telah diencerkan dengan 1 mL medium MEM) 

- Di kocok 
- Di inkubasi pada suhu 37 0C (kondisi 5% CO2) 
- Setiap 15-20 menit dikocok perlahan, selama 1 jam 
- Setelah 1 jam ditambahkan medium MEM (2% FBS) 5 mL 

- Di inkubasi pada suhu 37 0C (kondisi 5% CO2) sampai terlihat 
efek sitopatik 

Stok virus sel C6/36 

Supernatan 

Supernatan virus 
(stok virus disimpan pada suhu 80 oC) 
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E. Uji Penghambatan Terhadap Virus Dengue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Angka RLU yang diperoleh digunakan untuk menentukan 

presentasi viabilitas sel. 

- Presentasi viabilitas sel lalu diplot kedalam grafik sebagai 

sumbu y dan konsentrasi larutan uji sebagai sumbu x. 

Persamaan garis yang diperoleh selanjutnya digunakan 

untuk menentukan nilai IC50 

- Dibiarkan selama 48 jam 

- Ditambahkan 100 µL pereaksi ToxGlo 

- Diinkubasi selama satu jam 

- Diukur angka RLU dengan alat luminometer 

- Diinfeksikan larutan perlakuan (lar. Uji + Virus) selama 

1 jam 

- Digoyangkan setiap 15 menit 

- Dimasukkan kedalam pelat 96 well sebanyak 

3,5 x 105 sel/well 

- Di inkubasi selama 24 jam 

Sel Vero 

Sel Konfluen 80% 

Sel terinfeksi 

Nilai RLU 

Nilai IC50 
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F. Uji Sitotoksitas    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5. Perhitungan rendamen ekstrak aseton rosemary 

Berat botol kosong = 177,2 g 

Berat botol kosong + ekstrak pekat = 245,4 g 

Berat ekstrak pekat                       = (berat botol kosong+ekstrak) –  

berat botol kosong  

= 245,4 g – 177,2 g = 68,2 g 

Rendamen   = 
berat ekstrak pekat

berat sampel awal
 x 100% 

 = 
68,2 g

500 g
 x 100% = 13,64% 

- Ditambahkan 20 µL pereaksi MTS 

- Diinkubasi selama 2 jam 

- Diukur absorbansinya dengan alat ELISA reader pada 

panjang gelombang 490 nm 

- Data dihitung sebagai persen toksisitas 

- Nilai presen sel lalu diplot kedalam grafik sebagai sumbu 

y dan konsentrasi larutan uji sebagai sumbu x. 

Persamaan regresi yang diperoleh selanjutnya digunakan 

untuk menentukan nilai CC50 

- Dicuci dengan PBS 

- Ditambahkan larutan uji ekstrak 

- Diinkubasi pada suhu 37 oC (kondisi 5% CO2) selama 

24 jam 

- Dimasukkan kedalam pelat 96 well sebanyak 

3,5 x 105 sel/well 

- Di inkubasi pada suhu 37 oC (kondisi 5% CO2) 

selama 24 jam 

Sel Vero 

Sel Vero monolayer 
Konfluen 

Sel vero hasil perlakuan 

Data Absorbansi 

Nilai CC50 
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Lampiran 6. Perhitungan pada pengujian BSLT  

A. Perhitungan Konsentrasi Larutan Ekstrak Untuk Uji Toksisitas 

a. Pembuatan Larutan Induk 2000 ppm Ekstrak Aseton Rosamary 

Konsentrasi Larutan = 
Bahan yang ditimbang

Volume larutan
 

   2000 mg

   1000 mL
 = 

x

15 mL
 

1000 X = 30.000 

X = 
30.000 mg/mL

10.000 mL
 

X = 30 mg = 0,03 g 

Jadi, larutan induk 2000 ppm dibuat dengan melarutkan 30 mg ekstrak ke 

dalam 15 mL pelarut.  

b. Pembuatan Larutan Ekstrak 1000 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 (2000 ppm) = (5 mL) (1000 ppm) 

      V1 = 
5.000mL

2.000 
    

      V1 = 2,5 mL = 2.500 µL 

Jadi, larutan uji 1000 ppm dibuat dengan mengambil 2.500 µL larutan 

induk menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol vial, 

selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL air laut.  

c. Pembuatan Larutan Ekstrak 100 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 (1000 ppm) = (5 mL) (100 ppm) 

      V1 = 
500mL

1.000 
    

      V1 = 0,5 mL = 500 µL 
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Jadi, larutan uji 100 ppm dibuat dengan mengambil 500 µL larutan induk 

menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol vial, 

selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL air laut.  

d. Pembuatan Larutan Ekstrak 10 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 (100 ppm)  = (5 mL) (10 ppm) 

      V1 = 
50 mL

100 
    

      V1 = 0,5 mL = 500 µL 

Jadi, larutan uji 10 ppm dibuat dengan mengambil 500 µL larutan induk 

menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol vial, 

selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL air laut.  

e. Pembuatan Larutan Ekstrak 1 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 (10 ppm)  = (5 mL) (1 ppm) 

      V1 = 
5 mL

10 
    

      V1 = 0,5 mL = 500 µL 

Jadi, larutan uji 1 ppm dibuat dengan mengambil 500 µL larutan induk 

menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol vial, 

selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL air laut.  

f. Pembuatan Larutan Ekstrak 0,1 ppm  

V1 x M1  = V2 x M2 

V1 (1 ppm)  = (5 mL) (0,1 ppm) 

      V1 = 
0,5 mL

1 
    

      V1 = 0,5 mL = 500 µL 
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Jadi, larutan uji 0,1 ppm dibuat dengan mengambil 500 µL larutan induk 

menggunakan mikropipet kemudian dimasukkan ke dalam botol vial, 

selanjutnya dilarutkan dalam 5 mL air laut.  

B. Persentase Kematian Larva Pada Larutan Uji 

 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
jumlah larva hidup

jumlah  larva  awal
  x  100 

a) 1000 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
30

30
  x  100 

                  =  100 
 

b) 100 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
30 

30
  x  100 

                                      =   100 
 

c) 10 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
30 

30
  x  100 

                                      =   100 
 

d) 1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
27 

30
  x  100 

                                      =   90  
 

e) 0,1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
11 

30
  x  100 

                                      =  36,67  

C. Persentase Kematian Larva Pada Kontrol 

 

a) 1000 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
1

30
  x  100 

                  =   3,33 
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b) 100 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
1 

30
  x  100 

                                      =  3,33  
 

c) 10 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
1 

30
  x  100 

                                      =   3,33  
 

d) 1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
10 

30
  x  100 

                                      =   3,33  
 

e) 0,1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  
10 

30
  x  100 

                                      =   3,33  

D. Persentase Kematian Akhir 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 = % kematian lar. ekstrak − % kematian kontrol 

a) 1000 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  100 − 3,33 

                  =   97 
 

b) 100 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  100 − 3,33  

                                      =   97  
 

c) 10 ppm 

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  100 − 3,33  

                                      =   97  
 

d) 1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  90 − 3,33 

                                      =   87  
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e) 0,1 ppm  

% 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 =  36,67 − 3,33 

                                      =   33  

E. Grafik Hubungan Log Konsentrasi (x) dengan nilai probit % 

kematian (y) 

 

F. Perhitungan nilai LC50  

Perhitungan nilai LC50: Persamaan regresi: y = ax+b;  

y = 0,499x + 5,607 

LC50 nilai probit adalah 5  

LC50 = 0,499x + 5,61 

5 = 0,499x + 5,607 

X = 
5 − 5,607

0,499
 = -1,2164 

Sehingga, log x = -1,2164 

X = antilog (-1,2164) = 0,061  

Keterangan : Toxic 

 

 

 

 

y = 0.499x + 5.607
R² = 0.7616
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Lampiran 7. Perhitungan pada pengujian antivirus 

A. Perhitungan Nilai IC50 

1) Menghitung rata-rata Lumninescence perlakuan  

 

 100 µg/mL 

(5,12E + 04) + (5,44E + 04) + (5,75E + 04) 

3
 =   5,44E + 04 

 50 µg/mL 

(9,72E + 04) + (8,41E + 04) + (9,12E + 04) 

3
 =   9,08E + 04 

 25 µg/mL 

(1,19E + 05) + (1,47E + 05) + (1,60E + 05) 

3
 =   1,42E + 05 

 12,5 µg/mL 

(3,57E + 05) + (2,90E + 05) + (3,58E + 05) 

3
 =   3,35E + 05 

 6,25 µg/mL 

(3,36E + 05) + (7,99E + 05) + (7,47E + 05) 

3
 =   3,57E + 05 

 3,13 µg/mL 

(9,29E + 05) + (6,21E + 05) + (6,29E + 05) 

3
 =   7,26E + 05 

 1,76 µg/mL 

(1,48E + 06) + (1,18E + 06) + (2,27E + 06) 

3
 =   1,64E + 06 

 K. DENV + K. Sel 

(9,72E + 06) + (8,71E + 06) + (8,66E + 06) 

3
 =   9,03E + 06 

 K. Media 

(1,52E + 03) + (7,00E + 02) + (5,27E + 02) 

3
 =   9,33E + 02 
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2) Menghitung (L. Treatmen) – (L. K. Media) 

 

 100 µg/m; (5,44E + 04) − (9,33E + 02) = 5,34E + 04 

 50 µg/mL; (9,08E + 04) − (9,33E + 02) = 8,99E + 04 

 25 µg/mL; (1,42E + 05) − (9,33E + 02) = 1,41E + 05 

 12,5 µg/mL; (3,35E + 05) − (9,33E + 02) = 3,34E + 05 

 6,25 µg/mL; (3,57E + 05) − (9,33E + 02) = 3,56E + 05 

 3,13 µg/mL; (7,26E + 05) − (9,33E + 02) = 7,25E + 05 

 1,76 µg/mL; (1,64E + 06) − (9,33E + 02) = 1,64E + 06 

3) Menghitung L. (K. DENV + K. Sel) – L. (K. Media) 

(9,03E + 06) − (9,33E + 02) = 9,03E + 06 

4) Menghitung % Viabilitas Sel 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
((L. Treatmen) − (L. K. Media))

(L. (K. DENV + K. Sel) − (L. K. Media))
  x  100 

 100 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(5,34E + 04)

(9,03E + 06)
  x  100 

  =  0,591605 

 50 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(8,99E + 04)

(9,03E + 06)
  x  100 

  =  0,995382 

 25 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(1,41E + 05)

(9,03E + 06)
  x  100 

  =  1,560773 

 12,5 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(3,34E + 05)

(9,03E + 06)
  x  100 

= 3,700002 
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 6,25 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(3,56E + 05)

(9,03E + 06)
  x  100 

  = 3,944749 

 3,13 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(7,25E + 05)

(9,03E + 06)
  x  100 

 = 8,029772 

 1,76 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
(1,64E + 06)

(9,03E + 06)
  x  100 

 = 18,18511 

5) Grafik Hubungan konsentrasi larutan uji (x) dengan % Viabilitas sel (y) 

 

Dari persamaan pada grafik maka dapat dihitung nilai IC50 Ekstrak 

Aseton Rosemary Terhadap DENV-2 

y  = 22,896x-0,805 
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x0,805   = 0,45792 

(0,37899)0,805 = 0,45792 

Jadi nilai IC50 = 0,37899 µg/mL (< 0,5) 

 
B. Perhitungan Nilai CC50 

1) Menghitung rata-rata absorbansi perlakuan  

 200 µg/mL 

2,214 + 2,246 + 1,358 

3
 =   0,120666667 

 100 µg/mL 

1,177 + 1,186 + 1,138 

3
 =   1,167 

 50 µg/mL 
0,624 + 0,599 + 0,582

3
 =   0,601666667 

 25 µg/mL 

0,337 + 0,356 + 0,367  

3
 =   0,353333333 

 12,5 µg/mL 

0,248 + 0,253 + 0,221 

3
 =   0,240666667 

 6,25 µg/mL 

0,301 + 0,469 + 0,25 

3
 =   0,34 

 Kontrol Sel 

0,963 + 1,05 + 2,624

3
 =   1,545666667 

 Kontrol Media 

0,125 + 0,117 + 0,12 

3
 =   0,120666667 

2) Menghitung (Abs. Perlakuan) – (Abs. Media) 
 
 200 µg/m; (1,939333333) − (0,120666667) = 1,818666667 

 100 µg/mL; (1,167) − (0,120666667) = 1,046333333 

 50 µg/mL; (0,601666667) − (0,120666667) = 0,481 

 25 µg/mL; (0,353333333) − (0,120666667) = 0,232666667 
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 12,5 µg/mL; (0,240666667) − (0,120666667) = 0,12 

 6,25 µg/mL; (0,34) − (0,120666667) = 0,129333333 

3) Menghitung L. (Abs. Sel) – L. (Abs. Media) 

(1,545666667) − (0,120666667) = 1,425 

4) Menghitung % Viabilitas Sel 

% 𝑇𝑜𝑘𝑠𝑖𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
((Abs. Perlakuan) − (Abs. Media))

((Abs. Sel) − (Abs. Media))
  x  100 

 200 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
1,818666667

1,425
  x  100 

  =  127,625731 

 100 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
1,046333333

1,425
  x  100 

  =  73,42690058 

 50 µg/mL 

 % 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
0,481

1,425
  x  100 

  = 33,75438596 

 25 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
0,232666667

1,425
  x  100 

= 16,32748538 

 12,5 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
0,12

1,425
  x  100 

   =  8,421052632 

 6,25 µg/mL 

% 𝑉𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑆𝑒𝑙 =  
0,219333333

1,425
  x  100 

= 15,39181287 

5) Grafik Hubungan konsentrasi larutan uji (x) dengan % Toksisitas (y) 
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Dari persamaan pada grafik maka dapat dihitung nilai CC50
 ekstrak 

aseton rosemary terhadap sel vero: 

y  = -0,0003 x2 + 0,6895 x + 3,4507 

50 = -0,0003 x2 + 0,6895 x + 3,4507 

0 = -0,0003 x2 + 0,6895 x + 3,4507 - 50 

0 = -0,0003 x2 + 0,6895 x – 46,5493 

𝑥1,2 =
−𝑏 ± √𝑏2 − 4𝑎𝑐

2𝑎
 

        =
−0,6895 ±  √(0,6895)2 − 4(−0,0003)(−46,5493)

2(−0,0003)
 

=
−0,6895 ±  √0,47541025 − 0,05585916

−0,0006
 

=
−0,6895 ±  √0,41955109

−0,0006
 

=
−0,6895 ±  0,6477

−0,0006
 

𝑥1 =
−0,6895 + 0,6477

−0,0006
=  

−0,0418

−0,0006
= 69,65 

Jadi nilai CC50 = 69,65 µg/mL 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitan  

          

 

       

 

         

  

Proses Maserasi Sampel Proses Evaporasi Ekstrak Ekstrak Aseton 

Proses KKV Fraksi-fraksi hasil  KKV 

Proses Kromatotron Fraksi 9 Uji Fitokimia Ekstrak 
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Senyawa Isolat Uji Fitokimia Senyawa 1 

Uji Fitokimia Senyawa 2,3 & 4 

Perubahan Warna Pada Uji Fitokimia 


